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Abstract

Crime is all kinds of actions and actions that are economically and psychologically harmful that violate the laws in force in
the State of Indonesia as well as social and religious norms. Ordinary criminal acts affect the security of the community and
threaten their inner and outer peace. The research location is the Asahan Police which is an agency that can provide security
and protection for the community, especially those in Asahan Regency. The problem that occurs in this location is that there
is no prediction system in Asahan Regency, due to the lack of knowledge factor in processing crime rate data. So it is
difficult to know how much the increase or decrease in criminal cases carried out at the Asahan Police. The data used are
cases of murder, sexual harassment, assault, violent theft, weight theft, motorcycle theft, fraud and counterfeiting money for
the last 5 years from 2016 to 2020. This study aims to predict the crime rate in Asahan Regency in order to anticipating the
upcoming spike in crime. The system that will be made uses forecasting or forecasting. With the Single Moving Average
forecasting method. The Single Moving Average method is a forecast for the time in the future. The results of the calculation
of predictions for criminal cases in 2021 obtained 3 cases of murder, 2 cases of sexual harassment in 2021, 252 cases of
maltreatment in 2021, 27 cases of violent theft in 2021, 348 thefts with a weight in 2021. cases, motorcycle theft in 2021,
totaling 90 cases, fraud in 2021, amounting to 85 cases, and counterfeiting money in 2021, totaling 1 case. This result has an
accuracy rate of 99% from the reality of the crime that occurred, so this study is very appropriate to be used to predict the
crime rate.
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Abstrak

Kriminalitas merupakan segala macam bentuk tindakan dan perbuatan yang merugikan secara ekonomis dan psikologis yang
melanggar hukum yang berlaku dalam Negara Indonesia serta norma-norma sosial dan agama. Tindak kriminalitas biasa
berpengaruh terhadap keamanan masyarakat serta mengancam ketenangan lahir dan batinnya. Adapun yang menjadi lokasi
penelitian adalah Polres Asahan yang merupakan instansi yang dapat memberikan keamanan dan perlindungan bagi
masyarakat khususnya yang berada di Kabupaten Asahan. Masalah yang terjadi di lokasi ini belum adanya sistem prediksi di
Kabupaten Asahan, karena kurangnya faktor pengetahuan dalam mengolah data tingkat kriminalitas. Sehingga sulitnya di
ketahui seberapa besar peningkatan atau penurunan kasus kriminalitas yang di lakukan pada Polres Asahan. Data yang
digunakan data kasus tindak kriminalitas pembunuhan, pelecehan seksual, penganiayaan, pencurian dengan kekerasan,
pencurian dengan pemberatan, pencurian sepeda motor, penipuan dan pemalsuan uang sebanyak 5 tahun terakhir pada tahun
2016 sampai 2020. Penelitian ini bertujuan memprediksi tingkat kriminalitas di Kabupaten Asahan guna mengantisipasi
lonjakan kriminalitas yang akan datang. Adapun sistem yang akan di buat menggunakan forecasting atau peramalan. Dengan
metode peramalan Single Moving Average. Metode Single Moving Average merupakan ramalan untuk waktu di masa yang
akan datang. Hasil perhitungan prediksi kasus tindak kriminalitas tahun 2021 didapat kasus pembunuhan berjumlah 3 kasus,
pelecehan seksual tahun 2021 yang berjumlah 2 kasus, penganiayaan tahun 2021 yang berjumlah 252 kasus, pencurian
dengan kekerasan tahun 2021 yang berjumlah 27 kasus, pencurian dengan pemberatan tahun 2021 yang berjumlah 348 kasus,
pencurian sepeda motor tahun 2021 yang berjumlah 90 kasus, penipuan tahun 2021 yang berjumlah 85 kasus, dan pemalsuan
uang tahun 2021 yang berjumlah 1 kasus. Hasil ini memiliki tingkat akurasi 99% dari kenyataan kriminal yang terjadi, maka
penelitian ini sangat tepat digunakan memprediksi tingkat kejahatan.

Kata Kunci: Forecasting, Prediksi, Kriminalitas, Single Moving Average, Hukum.
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1. Pendahuluan lahir dan batinnya.Apabila masyarakat merasa
terancam keamanannya maka besar kemungkinan
pengaruhnya terhadap kesejahteraan dan ketentraman
masyarakat tersebut [1]. Masalah yang terjadi di
Kabupaten Asahan ini belum adanya sistem prediksi di
Kabupaten  Asahan, karena kurangnya faktor
pengetahuan dalam mengolah data tingkat kriminalitas.
Sehingga sulitnya di  ketahui seberapa besar

Kriminalitas merupakan segala macam bentuk tindakan
dan perbuatan yang merugikan secara ekonomis dan
psikologis yang melanggar hukum yang berlaku dalam
Negara Indonesia serta norma-norma social dan agama.
Tindak kriminalitas biasa berpengaruh terhadap
keamanan masyarakat serta mengancam ketenangan
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peningkatan atau penurunan kasus kriminalitas yang di
lakukan pada Polres Asahan. Apalagi mengingat
kondisi sekarang ini, dimana kriminalitas semakin
meningkat di setiap tahun khususnya yang berada pada
daerah Kabupaten Asahan seperti pembunuhan,
pelecehan seksual, penganiayaan, pencurian dengan
kekerasan, pencurian dengan pemberatan, pencurian
sepeda motor, penipuan dan pemalsuan uang.

Berdasarkan jumlah kejahatan yang terjadi peningkatan
tindakan kriminalitas di Kabupaten Asahan. Jika di
lihat dari tahun 2016 jumlah kasus kriminalitas dengan
938 kasus, tahun 2017 terjadi peningkatan tindak
kriminalitas dengan 1008 kasus, di tahun 2018
mengalami penurunan dengan 816 Kkasus, terjadi
penurunan tindakan kriminalitas di tahun 2019 dengan
791 kasus dan terjadi peningkatan kembali pada tahun
2020 dengan 815 kasus. Kejahatan ini dapat terjadi di
kalangan manapun seperti perumahan, sekolah, kantor,
warnet, kost/rumah, pasar, rumah makan dan toko.

Prediksi merupakan suatu gambaran tentang keadaan
resor Asahan pada masa yang akan datang dan
gambaran ini sangat penting sekali bagi pihak Polres
Asahan Sumatera Utara karena dengan gambaran
tersebut maka perusahaan dapat memprediksi langkah-
langkah apa saja yang dapat diambil untuk menentukan
kapan akan terjadi suatu peristiwa sehingga dapat
mempersiapkan yang telah di butuhkan [2][3].
Peramalan atau prediksi adalah pemikiran terhadap
suatu besaran, misalnya permintaan terhadap suatu
produk atau beberapa produk pada periode yang akan
datang yang akan datang [4][5].

Metode Single Moving Average merupakan ramalan
untuk waktu di masa yang akan datang. Menurut
Wijaya untuk menentukan prediksi pada waktu masa
yang akan datang memerlukan beberapa data tingkat
kriminalitas selama jangka waktu yang sudah di
tetapkan [6]. Peramalan itu bisa menjadi dasar
perusahaan untuk rediksi jangka waktu tertentu. Fungsi
peramalan atau forecasting terlihat pada saat
pengambilan keputusan.

Kelebihan dari metode Single Moving Average dapat
digunakan sebagai peramalan untuk menghitung rata-
rata hasil prediksi tingkat kriminalitas pada periode
tertentu yang akan terus dihitung berdasarkan
pergerakan data. Metode ini sangat efektif, mudah dan
lebih efisien proses perhitungannya, karena sistem
perhitungannya tidak memerlukan pembobotan pada
setiap data [7]. Tujuan dalam penelitian menggunakan
metode ini untuk membuat proses data sebelumnya
agar bisa mengetahui peningkatan atau penurunan
tindakan kriminalitas di masa yang akan datang. Sistem
ini di harapkan bisa menjadi dasar sebagai bahan
pertimbangan dalam mengambil suatu keputusan,
sehingga dapat digunakan sebagai bahan prediksi atau
analisis, terutama untuk mengetahui berapa besar
tingkat kriminalitas di Kabupaten Asahan

Beberapa penelitian yang dipublikasikan tentang
metode Single Moving Average. Pada penelitian (Putri
& Wardhani (2020), metode Single Moving Average
n=10 didapatkan nilai et 199.600, MSE 7.677 dan
RMSE 14.12799. Sedangkan metode Single Moving
Average n=5 didapatkan nilai Et 118.200, MSE 3.813
dan RMSE 10.87198[8]. Hasil penelitian Aprilianti dkk
(2020) untuk mengetahui ramalan permintaan produk
sale pisang dari bulan Maret sampai Desember tahun
2020 menunjukkan bahwa dengan metode single
moving average (rata-rata bergerak) untuk prediksinya
adalah 12.744 bungkus dengan Mean Absolute
Deviation sebesar 1.639 dan Mean Squared Error
sebesar 7.658 [9]. Dalam penelitian Apriliani dkk
(2020) meramalkan tren penjualan menu pada restoran
dengan menggunakan data transaksi penjualan selama
periode 15 bulan maka hasil ramalan bulanan untuk
Top-10 menu menghasilkan perhitungan Mean Absolut
Percentage Error (MAPE) sebesar 4% yang berarti
tingkat akurasi sangat baik, yakni sebesar 96%.
Sedangkan  pengujian  hasil  ramalan  harian
menghasilkan MAPE yang cukup tinggi yaitu sebesar
39.2%, mengindikasikan nilai akurasi yang cukup

rendah, vyakni 60.8% [10]. Anggraeni (2019)
melakukan penelitian tingkat akurasi perhitungan
forecasting  Single  Moving  Average dengan

menggunakan Metode MAPE pada saham LQ45
dengan nilai N=5 dengan tingkat akurasinya yaitu 97,6
%. Sedangkan tingkat akurasi nilai N=30 yaitu 95,0 %
dan menghasilkan nilai n yang kecil memiliki akurasi
yang lebih baik[11]. Prediksi dengan Single Moving
Average juga pernah dilakukan oleh peneliti-peneliti
sebelumnya [12][13][14][15][16][17].

2. Metodologi Penelitian

Pada kerangka kerja penelitian ini tahapan-tahapan
yang dilakukan untuk menyelesaikan penelitian yang
berhubungan dengan prediksi tingkat kriminalitas di
Kabupaten Asahan. Adapun kerangkan kerja penelitian
ini dapat dilihat pada Gambar 1.

| Data Jenis Tindak Kriminalitas |

| Penentuan Data Aktual Periode  (Yt) |
| Penentuan Jangka Waktu Rata-Rata Bergerak (N) |
Penentuan Nilai Peramalan Periode t+1 (Ft)
v
| Penentuan Nilai Error MSE, MAD, dan MAPE |
| Hasil Peramalan Berdasarkan Jenis Kriminal |
W

Hasil dan Pembahasan

Gambar 1. Kerangka Kerja Penelitian
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a.  Data Jenis Tindak Kriminalitas

Tahapan ini merupakan tahapan paling awal
dalam kerangka kerja penelitian. Data jenis tindak

diperoleh dengan melalui pengamatan atau juga
pencarian ke sumber-sumber tertentu. Dalam penelitian
ini, data utama yang digunakan adalah data tahun 2016,
2017, 2018, 2019, dan 2020. Data tindak kriminalitas

keriminal mellpgt pembunuhan_, pelecehan dari tahun 2016-2020 dapat dilihat pada Tabel 1.
seksual, penganiayaan, pencurian  dengan
kekerasan, pencurian dengan  pemberatan,
pencurian sepeda motor, penipuan dan pemalsuan Tabel 1. Data Kasus Tindak Kriminalitas Tahun 2016-2020
uang.
g No  Tindak Kriminalitas 2016 2017 2018 2019 2020
b.  Penentuan Data Aktual Periode t (Yt) 1 Pembunuhan 2 3 5 3 2
. 2 Pelecehan Seksual 4 3 4 1 0
Langkah ini dengan menentukan data aktual 3 Penganiayaan 342 289 243 243 269
periode. Data aktual periode nebffunakan data 4 Pembunuhandengan 0 ,e a1 o5 2%
tindak kriminalitas yang digunakan 5 tahun E;;%rjzﬁﬂan dengan
terakhir dari tahun 2016 sampai dengan 2020. 5 pemberatan 428 465 364 345 334
6 Pembunuhan 40 135 83 82 106
¢  Penentuan Jangka Waktu Rata-Rata Bergerak (N) 7 Penipuan 81 84 85 91 79
Pada metode ini untuk penentuan jangka waktu 8 Pemalsuan Uang L L L L 0
. Jumlah Seluruh Tindak
rata-rata bergerak menggunakan data paling  kriminalitas 938 1008 816 791 815

sedikit 3 periode, tetapi yang sering digunakan
antara lain 3 periode dan 5 periode.

d. Penentuan Nilai Peramalan Periode t+1 (Ft)

Tahapan ini dengan menentukan hasil pengolahan
data yang di ambil dari tahun sebelumya untuk
menentukan di  masa yang akan datang
menggunakan metode Single Moving Average.

e. Penentuan Niai Error MSE, MAD, dan MAPE.

Tahapan ini dengan menghitung error dari hasil
prediksi menggunakan rumus Mean Squared
Error (MSE), Mean Absolute Deviation (MAD),
dan Mean Absolute Percentage Error (MAPE).

f. Hasil Peramalan Berdasarkan Jenis Kriminal

Pada tahapan ini akan akan menghasilkan prediksi
tingkat kriminalitas berdasarkan jenis kriminalitas
untuk tahun 2021.

g. Hasil dan Pembahasan

Pada tahapan ini akan dilakukan analisa data yang
dihasilkan dari metode Single Moving Average
sehingga akan didapatkan hasil prediksi tingkat
kriminalitas untuk 1 tahun berikutnya dengan
cepat dan tepat. Hasil dan pembahasan ini
merupakan bagian akhir dari penelitian.

2. Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan pembahasan yang telah dibuat pada bab-
bab sebelumnya dapat dibentuk sebuah bagan alir dari
sistem yang akan dirancang seperti Gambar 2.

Melakukan Perhitungan
Dengan Metode Single
Moving Average

Mempersiapkan

Data

Merancang Sistem

Gambar 2. Bagan Alir Analisa dan Perancangan
3.1 Mempersiapkan Data

Pada dasarnya data dapat diartikan sebagai kumpulan
informasi atau juga keterangan-keterangan yang

3.2 Melakukan Perhitungan Dengan Metode Single
Moving Average

Langkah-langkah perhitungan prediksi menggunakan
metode single moving average adalah sebagai berikut :

a. Menetapkan nilai data aktual (Yt)

b. Menentukan jangka waktu rata-rata bergerak (N)
c. Input Nilai Yt dan N.

d. Menghitung nilai peramalan periode (Ft)

_ YetVeq1+Yeqo o+ Yeon4a
N

1)

Dimana F.; merupakan nilai peramalan periode t+1, Y,
merupakan data aktual periode t, dan N merupakan
jangka waktu single moving average.

Ft+1

Menghitung error dari hasil prediksi
menggunakan rumus Mean Squared Error (MSE),
Mean Absolute Deviation (MAD), dan Mean Absolute
Percentage Error (MAPE).

MAp == )
2

MSE = Yt=rei” 3)

MAPE = 100% |yt—Ft|* )

Yt

Dimana Yt merupakan permintaan aktual pada periode
t, Ft merupakan peramalan permintaan (forecast) pada
periode t, dan n merupakan jumlah periode peramalan
yang terlibat.

e. Hasil akhir di peroleh setelah melalui proses
perhitungan prediksi dan perhitungan error, dari
hasil error dapat dilihat apakah hasil prediksi bisa di
pakai atau tidak.

Berdasarkan langkah-langkah dari metode  Single
Moving Average di atas, selanjutnya dibentuklah
flowchart seperti yang terlihat pada Algoritma 1.
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Algoritma 1. S7ngle Moving Average

_ 0+1+4

= 1,667 (tahun 2021)

Input : Y&, N

output : Ft,MSE,MAD,MAPE

output (MSE)

output (MAPE)

output (Ft)

Initialization Yt, N,Ft,MSE,MAD, MAPE
n

Ft Yt/N

MAD? (Yt-rFf)/n

MSE €= ((/Yt-FF)[A2)/n

MAPE €= ((100/100)/n)*((Yt-Ft)/Yt)

3

c. Kasus:Penganiayaan

Disini akan dilakukan perhitungan dengan Metode
Single Moving Average sesuai dengan data yang telah
di dapatkan dari pihak Polres Asahan Sumatera Utara.
Data tindak kriminalitas yang telah di buat dalam
bentuk tabel yaitu Tabel 1 dari tahun 2016 sampai
dengan tahun 2020.

Selanjutnya akan dilakukan perhitungan dengan metode
Single Moving Average dengan langkah-langkah
penyelesaiannya.

Langkah pertama dengan memasukkan data tindak
kriminalitas dari tahun 2016 sampai dengan 2020 ke
dalam rumus Single Moving Average.

a. Kasus:Pembunuhan

F, =2 (tahun 2016)
F, =3 (tahun 2017)
F; =5 (tahun 2018)
Fp=——75-——
* 3
= 232 _ 3 33 (tahun 2019)
Xy +x3+
Fs = 4 3 T X3
3
= 3543 _ 3 67 (tahun 2020)
Xg + X4+ X
Fs — 5 4 3
3
= 2835 _ 3 33 (tahun 2021)
b. Kasus:Pelecehan Seksual
F, =4 (tahun 2016)
F, =3 (tahun 2017)
Fs =4 (tahun 2018)
X3+ x, +
F, = 3 2 T X1
3
=23 _ 3,67 (tahun 2019)
Xy +x3+
Fs = 4 3 T X
3
=1 _ 2 67 (tahun 2020)
X+ X4+ X
F6 — 5 34- 3

Fi =342 (tahun 2016)
F, =289 (tahun 2017)
F; =243 (tahun 2018)
_mtntn
4 3
= ZBT20HI — 291,33 (tahun 2019)
_ w = 258,33(tahun 2020)

_ 269+243+243
- 3

Sesudah selesai melakukan perhitungannya, maka
didapatlah nilai hasil peramalan sesuai pada Tabel 2.

= 251,667 (tahun 2021)

Tabel 2. Hasil Peramalan Kasus Tindak Kriminalitas Pembunuhan

Tahun  Data Ft Yt-Ft |Yt-  Error?  Error
Aktual Ft| |Yt- [Yt-Ft|
(Yt) Ftj? 1Yt
2016 2 0 0 0 0 0
2017 3 0 0 0 0 0
2018 5 0 0 0 0 0
2019 3 333 -0,33 0,33 0,11 0,11
2020 2 367 -167 167 2,78 0,83
2021 3,33 2.00 2,89 0,94
MAD 2
T2
=1
MSE 2,89
2
= 1,445
100 %
MAPE = * 0,94
! 0,94
= — % )
2
=0,5* 0,94
=0,47
Tabel 3. Hasil Peramalan Kasus Tindak Kriminalitas Pelecehan
Seksual
Tahun  Data Ft Yt-Ft [Yt- Error*  Error
Aktual Ft| [Yt- [Yt-Ft|
(Y1) Ft}" /Yt
2016 4 0 0. 0 0 0
2017 3 0 0 0 0 0
2018 4 0 0 0 0 0
2019 1 3,67 -2,67 2,67 7,11 2,67
2020 0 2,67 -2,67 2,67 7,11 0
2021 1,667 5.34 14,22 2,67
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mengukur seberapa akurasi yang diperoleh dari sistem

5,34 -
MAD = > yang dapat dilihat pada Tabel 5.
Tabel 5. Hasil Pengujian Dengan Sistem
= 2,67
No  Tindak Kriminalitas Prediksi  Kenyatan
_ 14,22 1 Pembunuhan 3,33 3
) 2 Pelecehan Seksual 1,67 2
3. Penganiayaan 251,67 252
=711 4. Pembunuhan dengan Kekerasan 27,33 27
0% 5 Pembunuhan dengan Pemberatan 347,67 348
0 6 Pembunuhan 90,33 90
MAPE = *0,94 7. Penipuan 85 85
8. Pemalsuan Uang 0,67 1
1 Jumlah 807,67 808
= > * 2,67
Berdasarkan hasil dari Tabel 5, maka tingkat akurasi
=0,5* 2,67 prediksi adalah:
= 1,335 807,67
Prediksi = * 100%
Tabel 4. Hasil Peramalan Kasus Tindak Kriminalitas Penganiayaan
Tahun Data Ft Yt-Ft Yt Error® Error
Aktual Ft| [Yt- [Yt-Ft| i — 000
2016 343 0 0. 0 0 0 ;
2017 289 0 0 0 0 0 4 Kesimpulan
ggig gjg zglg 48g 48g 23362 028 Dari hasil pengujian yang dilakukan didapatkan nilai
2020 260 2583 -107 107 11376 0,04 perhltungan.hasn preQ|kS| nilai Sl_ngle Moving Avere}ge
2021 251,67 59 24498 024 gjen_gan hasH_pada sistem hamplr sama untuk setiap
jenis kasus tindak kriminalitas, yaitu 99%. Sehingga
MAD = 5_9 simulasi untuk tahun 2021 dapat di terapkan.
2 .
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